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ABSTRACT

This study analyzes the influence of organizational commitment and
compensation simultaneously on the performance of personnel
BHABINKAMTIBMAS Polresta Banjarmasin, analyzing the influence of
organizational commitment and partial compensation to personnel
performance BHABINKAMTIBMAS Polresta Banjarmasin, analyzing the
dominant variable of organizational commitment and compensation
affecting BHABINKAMTIBMAS Polresta Banjarmasin performance.

The research method used is explanatory research with quantitative
approach. The population of this research was 52 people with purposive
sampling sampling technique with 52 samples. data collection was done by
using questionnaire. Data analysis using multiple regression with F test
and t test.

The Influence of Organizational Commitments (X1) affects the
performance of personnel (Y). The proof of the statement can not be based
on the value of t greater than the value of t table (4.824> 2.007) and lower
value significantly than error rate (0,000 <0,05). The effect of Work
Compensation (X2) influenced the performance of personnel () of t table
(3.931> 2.007) and significantly lower value than error rate (0,000
<0,05). This result shows that partial compensation work variable has an
effect on personnel performance. The table above shows that 0.942 =
94.2% means there are ill other variables that affect the personnel
performance besides the organizational commitment variable and the
simultaneous commitment to the personnel performance of
BHABINKAMTIBMAS Polresta Banjarmasin.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh komitmen organisasi dan
kompensasi secara simultan terhadap kinerja per sonil
BHABINKAMTIBMAS Polresta Banjarmasin, menganalisis pengaruh
komitmen organisis dan kompensasi secara parsial terhadap kinerja
personil BHABINKAMTIBMAS Polresta Banjarmasin, menganalisis
variabel yang dominan dari komitmen organisas dan kompensas yang
mempengaruhi kinerja BHABINKAMTIBMAS Polresta Banjarmasin.

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatory research
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 52
orang dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 52 orang. pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan regresi berganda
dengan uji F dan uji t.

Pengaruh Komitmen Organisas (X1) berpengaruh terhadap kinerja
personel (Y). Pembuktian dari pernyataan tersebut dapat diliat
berdasarkan nilai t hitung yang lebih besar dari nilai t tabel (4.824 >
2.007) dan nilai signifikan yang lebih rendah dari taraf kesalahan (0,000
<0,05). Pengaruh Kompensas Kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja
personel (Y) nilai t tabel (3.931 >2.007) dan nilai signifikan yang lebih
rendah dari taraf kesalahan (0,000 < 0,05). Hasil ini menunjukan bahwa
variabel kompensasi kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja
personel. Hasil tabel diatas diketahui bahwa 0,942=94.2% artinya masih
ada variabel lain yang mempengaruhi kinerja persone selain dari
variabel komitmen organisasi dan komitmen secara simultan terhadap
kinerja personel BHABINKAMTIBMAS Polresta Banjarmasin.

Kata Kunci :
Komitmen Organisasi, Kinerja Personil

PENDAHULUAN

Di organisas POLRI sistem jaminan kesehatan menggunakan Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) yang di kelolah oleh Divis Regional BPJS
Kesehatan (Persero) yang mana pembayaran iuran langsung terpotong di gaji sebesar 2
% dari (Gagi Pegawai + Tunjangan Isteri + Tunjangan Anak). Namun pada
kenyataannya jaminan kesehatan yang diberikan belum maksima di rasakan oleh
pegawa POLRI. Jaminan kesehatan berupa penggantian biaya pengobatan (Kapitasi)
hanya diberikan 40% dari biaya total pengobatan digunakan oleh peserta BPJS, bahkan
biasanya hanya diberikan 20% dari biaya apabila dalam bulan tersebut banyak pegawai
yang mengajukan Kapitasi (Penggantian biaya pengobatan).
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Dampak dari kompensasi yang tidak terpenuhi berakibat pada penurunan
kinerja Personil Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat
(BHABINKAMTIBMAYS) Polresta Banjarmasin dapat jelas terlihat pada tugas pokok
yang di emban dari masing-masing pegawal sesuai dengan Peraturan KAPOLRI nomor
21 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) di tingkat Polda yang mana
sesuai dengan struktur organisasi Personil Bhayangkara Pembina Keamanan dan
Ketertiban Masyarakat (BHABINKAMTIBMAYS) Polresta Banjarmasin yang terdiri
dari Unsur Pimpinan, Unsur Staf Pembantu Pimpinan dan Unsur Pel aksana Operasional.
Masing-masing Subsatker mempunyal peranan sesuai dengan bidang tugasnya masing
namun apabila dilihat dari tingkat kinerja dari masing-masing pegawai masih banyak
pegawai yang tidak produktif.

Bagi organisas POLRI, penelitian kinerja sangat berguna untuk menilai
kuantitas, kualitas, efisiensi perubahan, motivasi para pegawa serta melakukan
pengawasan dan perbaikan. Kinerja pegawa yang optimal sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan produktivitas kinerja dan menjaga kelangsungan hidup organisasi ini.
Setiap organisasi tidak akan pernah luput dari hal pemberian bal as jasa atau kompensas
yang merupakan salah satu ha penting untuk meningkatkan kinerja pegawai.
Pemenuhan kompensas dilakukan untuk mendukung komitmen organisasi para
pegawai.

Kinerja yang diharapkan adalah dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya dan sesuai dengan harapan yang diinginan dalam pelaksanaan kerja yang
dilakukan oleh organisasi Polri terutama pada anggota kepolisian oleh personil
Bhayangkara Pembina Keamanan Dan Ketertiban Masyarakat (Bhabinkamtibmas)
Polresta Banjarmasin. Kinerja merupakan hasil utama dalam melaksanakan tugas dan
pencapaian dari hasil pekerjaan tersebut dapat berimbas pada pekerjaan akan datang.

Sehubungan dengan pelaksanaan penilaian kinerja dilaksanakan dua kali dalam
setahun, pada semester | (pertama) dilaksanakan pada periode Januari /d Juni, dan
semester 11 (dua) dilaksanakan pada periode Juli s/d Desember. Namun sebelum
pelaksanaan penilaian dilakukan tentulah dibutuhkan Perencanaan kinerja sebagal suatu
bentuk aktivitas dalam Sistem Mangjemen Kinerja yang bertujuan untuk merumuskan
tugas pokok dan fungsi pegawa serta menyepakati sebagai indikator faktor kinerja
spesifik. yang selanjutnya adalah standar nyata (real) penilaian itu sendiri. Maka dari itu
hal yang terpenting dalam mencapai hasil pekerjaan tersebut adalah semua anggota
Polri harus mampu melaksanakan dengan baik system kerja yang akan dilaksanakan
dalam sebuah organisasi kepolisian.

Research Gap dalam penelitian ini adalah dari hasil penelitian terdahulu
beberapa penelitian telah menguji pengaruh antara komitmen dan kompensasi kerja
terhadap kinerja, yaitu dari penelitian Diana Sulianti K. L. Tobing (2009) tentang
“Pengaruh Komitmen Organisasional dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
PT. Perkebunan Nusantara I11 di Sumatera Utara”, hasil penelitian menunjukkan bahwa
komitmen berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PTPN Il di Sumatera
Utara dapat diterima. Hal ini berarti bahwa kinerja seseorang akan meningkat ketika
komitmen kerjakerjadari individu berada pada posis yang tinggi.

Sehubungan dengan Penelitian yang dilakukan Reny (2007) berjudul Analisis
Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sari Husada Y ogyakarta.
menemukan fakta bahwa karyawan yang tidak memperoleh kompensasi masih masih
menunjukkan kinerja yang baik. Kondisi ini menarik minat peneliti untuk menggunakan
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variabel kompensasi sebagai salah satu faktor yang mungkin berpengaruh terhadap
kinerja personil di Polresta Banjarmasin.

Hasil penelitian empiris baik tentang komitmen organisass memberikan
pengaruh terhadap kinerja, selanjutnya kompensasi kerja memberikan pengaruh
terhadap kinerja anggota. Atas adanya hasil penelitian ini mencoba untuk meneliti
kembali dan membatasi penelitian terkait Pengaruh komitmen kerja dan Kompensasi
Kerjaterhadap kinerja.

Berangkat dari kondis tersebut, maka penulis tertarik untuk melaksanakan
penelitian tentang kinerja. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diangkat judul :
“PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI DAN KOMPENSASI TERHADAP
KINERJA PERSONIL BHAYANGKARA PEMBINA KEAMANAN DAN
KETERTIBAN MASYARAKAT (BHABINKAMTIBMAYS) POLRESTA
BANJARMASIN.

INDIKATOR

Terdapat tiga jenis komitmen organisas yang diutarakan oleh Greenberg dan Baron

(2000:182), antaralain:

1. Continuance Commitment, keinginan yang kuat dari karyawan untuk terus bekerja
pada suatu organisasi karena mereka membutuhkannya (needs to) dan tidak ada
pilihan lain. Banyak orang berkomitmen untuk tetap bekerja hanya karena tidak
ingin kehilangan pekerjaan tersebut.

2. Affective Commitment, keinginan yang kuat untuk tetap bekerja pada suatu
organisas karena setuju dengan tujuan organisasi dan karena ingin (wants to)
melakukannya/  keinginan sendiri. Karyawan yang memiliki tingkat Affective
commitment yang tinggi mempunyai keinginan untuk tetap di organisasinya karena
mereka menyetujui untuk apa organisas dibentuk dan bersedia untuk membantu
dalam misinya. Affective Commitment berkaitan dengan keterikatan emosional,
identifikasi dan keterlibatan karyawan dalam organisasi.

3. Normative Commitment, keinginan yang kuat untuk tetap bekerja pada organisas
karena mereka merasa berkewajiban untuk tetap bekerja pada organisasi. Orang
yang mempunyai Normative commitment yang tinggi merasa sangat prihatin apabila
ada yang berfikir untuk meninggalkan organisasi tersebut. Mereka tidak akan
mengecewakan atasannya dan merasa sangat khawatir dan berfikiran buruk bila ada
karyawan yang berniat mengundurkan diri.

Indikator-indikator kompensasi menurut Menurut Dessler (2007:  46)
diantaranya: Upah dan gqji, Insentif, Tunjangan, Fasilitas, (Hasibuan, 2012:86).
Mathis dan Jackson (2006) menjelaskan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan oleh karyawan adapun indikator kinerja yang digunakan adalah melipuiti:
Kuantitas dari hasil, Kuantitas pekerjaan menyangkut pencapaian target, hasil kerja
yang sesuai dengan rencana organisasi. Kualitas dari hasil menyangkut mutu yang
dihasilkan. Ketepatan waktu dari hasil Pengetahuan akan orientasi waktu. Kehadiran.
Kemampuan bekerja sama
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah explanatory research yaitu peneitian yang
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis,
untuk memperoleh fakta-fakta tentang gegala-geaa atas permasalahan yang timbul.
Populas penelitian ini adalah seluruh Personil Bhayangkara Pembina Keamanan dan
Ketertiban Masyarakat (BHABINKAMTIBMAYS) Polresta Banjarmasin yang berjumlah
52 orang. Karena jumlah personil yang tidak terlalu banyak dan untuk menjamin
keakuratan data, maka seluruh pegawai di jadikan sampel dalam penelitian ini (sensus).

Dari jumlah pegawal 52 orang tersebut yang berstatus Pegawai Negeri Sipil.
Maka digunakan purposive sampling dimana menurut Sugiyono (2010:218) yaitu:
“purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu”. Kuesioner/angket dapat diis oleh responden dengan
menggunakan tanda cheklist (V) pada kolom alternatif jawaban. Setiap kolom aternatif
jawaban tersebut kemudian diberi skor, dan mengkuantitatifkan data kualitatif dengan
pemberian skor yang dicontohkan oleh Sugiyono (2010) misalnya, Sangat
Setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5 Setuju/sering/positif diberi skor 4 Ragu-
ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3 Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif
diberi skor 2 sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor 1.

Pengumpulan data akan dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan /
kuesioner yang dibagikan kepada semua Personil Bhayangkara Pembina Keamanan dan
Ketertiban Masyarakat (BHABINKAMTIBMAYS) Polresta Banjarmasin yang menjadi
sampel pada penelitian ini. Responden diyakini dapat menjawab semua pertanyaan,
karena materi pertanyaan yang diberikan terkait keseharian Personil Bhayangkara
Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat (BHABINKAMTIBMAS) Polresta
Banjarmasin, sehingga akan mudah dipahami oleh responden.

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara simultan
atau bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk membuktikan
kebenaran hipotesis digunakan uji distribusi F dengan cara membandingkan antara nilai
F hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan data dengan F tabel.

Uji t dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara parsial atau sendiri-sendiri individu dan menggangap variabel
bebas yang lain konstan. Untuk mengetahui faktor yang dominan variabel antar
komitmen organisasi dengan kompensasi terhadap kinerja personel yang terjadi dengan
menggunakan r pasial terbesar.

HASIL PENELITIAN
Hasil Deskriptif
Hasil dari indikator tertinggi yang ada pada variabel penelitian ini adalah dari
Continuance Commitment yang menjawab setuju berjumlah 48,1%. Ha ini berarti
bahwa dari semua datang yang diperoleh bahwa mereka menganggap bahwa Bekerja di
instanss POLRI merupakan keinginan, kemudian banyak hal dalam kehidupan akan
terganggu bila meninggalkan pekerjaan di instansi POLRI, dan juga saat meninggalkan
instansi POLRI akan banyak yang dikorbankan. Hal tersebut yang mendorong mereka
untuk bekerja dengan baik di instansi Polri tersebut.
Berdasarkan dari variabel kompensasi kerja maka dapat diketahui bahwa dari
indikator yang tertinggi adalah dari responden yang setuju adalah pada indikator Ggji
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yang menjawab setuju yaitu 49%, kemudian Insentif yang setuju adalah 49% dan
sehubungan dengan indikator dari Promosi yang menjawab setuju sebesar 50%. Dari
hasil tersebut diketahui bahwa dari indikator tertinggi adalah sehubungan dengan
promos yang diberikan akan memberikan dorongan pada kompensasi kerja mereka.

Maka berdasarkan dari hasil uji kinerja personel dapat diketahui bahwa indikator
yang tertinggi adalah dari responden yang setuju adalah pada indikator Kualitas yaitu
50%, kemudian K ehadiran mereka yang setuju adalah 50% dan Kemampuan kerja sama
sebesar 50%, hal ini berarti bahwa dengan adanya kualitas dalam melaksanakan
pekerjaan terutama dalam hal memahami masalah pekerjaan yang akan dilaksanakan.
Selain itu, mereka merasakan bahwa kehadiran sangat penting dalam melaksanakan
pekerjaan sehari-hari terutama untuk datang tepat waktu dalam melaksanakan
pekerjaan. Hasil dari kemampuan dalam melaksanakan kerjasama dalam kegiatan
sehari-hari.

Hasil uji Validitas Instrumen

Adapun pada masing-masing variabel maka dapat diketahui dari komitmen
organisas yang tidak valid pada items nomor 3, karena sudah terwakili oleh items lain
maka dibuang dan tidak digunakan karena tidak mencapa nilai valid. Kemudian pada
variabel kompensasi kerja tidak mencapai angka valid pada nomor 4 karena tidak
mencapal nilai valid, maka dari itu items tersebut tidak digunakan lagi.

Pada variabel kinerja personel pada items nomor 11 yang tidak valid karena tidak
mencapal nilai valid karena tidak mencapai hasil maka dari itu tidak digunakan lagi
items tersebuit.

Hasi| uji reliabilitas dari hasil tersebut maka dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 5.8 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Hasil uji Reliabilitas | Nilai Reliable | Kategori
1. | Komitmen organisasi 0.901 0,6 Reliable
2. | Kompensas kerja 0.955 0,6 Reliable
3. | Kinerjapersonel 0.948 0,6 Reliable

Hasil uji reliabilitas instrumen diketahui bahwa semua variabel reliabel, maka dapat
diketahui bahwa dari hasil tersebut maka semua data termasuk dalam variabel dapat
diujikan selanjutnya.

Hasil uji tolerans dan VIF antara variabel maka dapat diketahui bahwa semua nilai
tolerance kurang dari 1 dan VIF kurang dari 10 tidak terjadi multikolinieritas karena
tidak mencapai nilai standar yang diharapkan.

Hasl Uji Hipotesis

Hasil uji F tabel diketahui hasil F hitung adalah 67.867 > 3.08 maka dapat
dikatakan ada pengaruh variabel komitmen organisasi dan kompensasi secara simultan
terhadap kinerja Personil Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat
(BHABINKAMTIBMAYS) Polresta Banjarmasin. Karena F hitung lebih besar dari F
tabel dan taraf signifikan kurang dari 0,05 yaitu 0,00.

Hasi| tabel diatas diketahui bahwa 0,942= 94,2% artinya masih ada variabel lain
yang mempengaruhi kinerja personel dari selain dari variabel komitmen organisasi dan
kompensas secara simultan terhadap kinerja Personil Bhayangkara Pembina Keamanan
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dan Ketertiban Masyarakat (BHABINKAMTIBMAS) Polresta Banjarmasin. Maka
diketahui variabel lain adalah 6,8% dari 100%.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa komitmen organisasi (Xi)
berpengaruh terhadap kinerja personel (Y). Pembuktian dari pernyataan tersebut dapat
dilihat berdasarkan nilai t hitung yang lebih besar dari nilai t tabel (4.824 >2.007) dan
nilai signifikan yang lebih rendah dari taraf kesalahan (0,000<0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi (X;) memberikan pengaruh pada
kinerja persone (Y).

Hasil uji dari kompensasi secara parsial terhadap kinerja Personil Bhayangkara
Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat (BHABINKAMTIBMAS) Polresta
Banjarmasin. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kompenasi kerja (Xy2)
berpengaruh terhadap kinerja persondl (Y).

Pembuktian dari pernyataan tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai t hitung yang
lebih besar dari nilai t tabel (3.931 > 2.007) dan nilai signifikan yang lebih rendah dari
taraf kesalahan (0,000< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa variabel kompensas kerja
secara parsia berpengaruh terhadap kinerja personel.

KESIMPULAN
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut :

1. Komitmen organisasi dan kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
Personil Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat
(BHABINKAMTIBMAYS) Polresta Banjarmasin.

2. Komitmen organisasi dan kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
Personil Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat
(BHABINKAMTIBMAS) Polresta Banjarmasin.

3. Varabel kompensas adalah yang memiliki pengaruh dominan terhadap kinerja
Personil Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat
(BHABINKAMTIBMAS) Polresta Banjarmasin.
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